OLA ‘hidup sederhana’ yang
Ppernah dianjurkan oleh Ke-
pala Negara, sampai Kkini
realitasnya baru dalam tingkat buah-
bibir. Sering dibicarakan, dipida-
tokan, digembar-gemborkan — tapi
jarang yang gemar melaksanakan.
Yang kaya masih saja tetap berme-
wah-mewah, masih gemar berpesta
pora, masih punya hobby shopping
ke Hongkong dan Singapura, semen-
tara yang miskin tetap melarat. Si
gelandangan masih saja suka me-
ngorek-ngorek tong sampah !

Tapi OTTO NEMITZ seorang
pelukis beraliran ""konstruktivisme'’
kelahiran Berlin, Jerman Barat —
yang karyakarya lukisnya ber-
semayam di museum-museum besar
di Koeln, Berlin, Hamburg bahkan
Roma, sengaja datang ke Indonesia
karena merasa tertarik pada apa yang
disebut ‘pola hidup sederhana’ itu.
Namun yang membikin dia tertarik,
bukannya karena pernah membaca
pola hidup spesifik Indonesia itu
melalui koran-koran, melainkan ka-
rena terpengaruh oleh cerita seorang
Professor sahabat karibnya tentang
suku Badui di Banten.

Untuk itulah, setelah ia selesai
mengadakan pameran lukisan  di
Sydney, Australia, ia sengaja terbang
ke Indonesia lalu melewatkan waktu
senggangnya selama dua minggu di

pantai Carita, Banten — khusus untuk

melampiaskan keinginan tahunya itu.

""Saya akhirnya berhasil meng-
hayati apa artinya hidup sebe-
narnya’’, katanya di depan beberapa
orang wartawan lbukota, dalam se-
buah konperensi pers di Hotel Men-
teng, beberapa jam sebelum ia ter-
bang kembali pulang ke negerinya.
Kesan-kesannya selama bergaul de-

Atas: Sekelompok suku Badui bermain angkiung ) Bawah: Dr. Axel Ridder.

ngan sekelompok masyarakat suku

Badui di Pantai Carita itu diter-
jemahkan oleh Dr. Axel Ridder, juga
seorang warganegara Jerman, yang
sudah berbulan-bulan hidup di te-
ngah-tengah masyarakat Badui itu
sambil membuka usaha -penginapan
kecil-kecilan untuk turis.

"Saya kini menyadari, bahwa
kebahagiaan itu tidak selamanya
dapat diatur oeh kemajuan tehno-
logi’, katanya lagi. "‘Buktinya, ma-
syarakat Badui seperti yang saya lihat
dan saya dengar, tidak pernah ber-
sentuhan dengan tehnologi modern,
tidak mengenal cara hidup orang
masa kini, karena mereka masih
hidup menurut caracara tradisionil
seperti apa yang dilakukan oleh
nenek-moyang mereka berabad-abad
yang lalu. Tapi dari wajah mereka,
saya dapat mengetahui bahwa mereka
berbahagia”’.

SEBAGAI seorang seniman yang
amat peka terhadap segala sesuatu
yang indah, Otto Nemitz juga merasa
terharu melihat sekelompok masya-
rakat Badui itu bermain musik. Yang
membuat dia terharu adalah alat-alat
musik yang mereka mainkan, kese-
luruhannya terbuat daripada bambu
hitam, angklung.

Kemudian ternyata bambu-hitam,
bagi masyarakat Badui adalah benda
serbaguna, yang di Jerman menurut
Otto Nemitz tidak pernah ia jumpai.
Bambu-hitam oleh masyarakat Badui
tersebut digunakan pula untuk kon-
struksi rumah, dan peralatan rumah-
tangga lainnya. Begitu tergugahnya
pelukis itu melihat keserba-gunaan
bambu-hitam bagi masyarakat yang
tergolong masih primitif itu, hingga ia

(Ke halaman 88)
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